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ABSTRAK

Guru merupkan salah satu instrumen yang urgen dalam kesuksesan
suatu pendidikan. Dialah yang sangat berperan untuk mewujudkan
generasi yang berkarakter. Oleh karena itu dalam tulisan ini penulis
mengutarakan gagasan pentingnya peran pendidik. Setelah
mendapatkan data dan dianalisis disimpulkan bahwa disimpulkan
bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan, yakni anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang
penyelenggaraan pendidikan yang berkualifikasi sebagai pendidik,
guru, dosen, konselor, pamong belajar, dan fasilitator dalam

menyelenggarakan pendidikan.

Kata Kunci: pendidik, kompetensi

Pendahuluan

Gurumempunyal peranan penting
dalam menciptakan generasi yang
berkualitasdi masamendatang. Namun
demikian, tidak menutup kemungkinan
bahwa seorang guru belum dapat
memahami peran dan tugasitu sendiri
secarabaik. Berdasarkan pengamatan
dan pengdaman penulis, banyak ditemui
dalam proses belgjar mengajar bahwa
seorang guru hanyamemberikan tugas
kepada peserta didik dan kembali ke

kantor untuk minum, makan atau bahkan
ngobrol dengan guru lainnya. Guru
tersebut kembali ke kel as saat waktunya
sudah habis. Sdlainitu pula, seorang guru
banyak membebani siswa untuk me-
ngerjakan Lembar KerjaSiswasehingga
sswamenga ami kesulitan ddam meng-
explorasikan gagasan dan ide-ide
mereka

Berdasarkan fenomena di atas,
penulisingin menyampaikan gagasan
penting mengenal peran pendidik dalam
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sistem pendidikan sesuai dengan teori
yang ada. Hal-hal yang akan dibahas
dalamtulisanini di antaranyatentang
konsep pendidik, syarat pendidik, tugas
dan peran pendidik.

Definisi Pendidik

Pendidik sangatlah penting dalam
sstem pendidikan. Pendidik mempunyai
peran penting dalam proses belgjar
mengajar. Dalam buku L andasan Pen-
didikan dikatakan bahwa: “pendidik
adalah semuaanggotamasyarakat yang
bertugas membimbing, menggar, serta
dapat membantu perkembangan ke-
pribadian seseorang dan mengarahkan-
nyapadatujuan pendidikan” (Rubiyanto,
2003: 39). Sedangkan dalam buku
Pendidikan Idam, pendidik adaah:

“Orang dewasayang bertanggung
jawab memberi bimbingan atau
bantuan kepada anak didik dalam
perkembangan jasmani dan rohani-
nyaagar mencapai kedewasaannya,
mampu melaksanakan tugasnya
sebagai makhluk Alloh, kholifah di
permukaan bumi, sebagai makhluk
sosid, dan sebagai inmdividu yang
sanggup ber-diri sendiri” (Unbiyati,
2005: 65).

Secaraakademis, ditegaskan bahwa

“pendidik adalah tenaga kepen-
didikan, yakni anggota masyarakat
yang mengabdikandiri dan diangkat
untuk menunjang penyelenggaraan
pendidikan yang berkualifikasi
sebagai pendidik, guru, dosen,
konselor, pamong belajar, dan

fadlitator dalam menyeenggarakan
pendidikan” (UU RI No. 20 tahun
2003 pasal 1 ayat 6).

Di dalam keluarga, orang yang
pertama bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak atau pendidikan
anak adalah orang tua, karenaorang tua
secaralangsung bertanggung jawab atas
masadepan anak-anaknya. Fungsi orang
tuasebagal pendidik addah mdindungi,
mengasuh, mengasah dan mengasihi.
Selain orang tua, pemimpin masyarakat
jugadapat dikatakan sebagai pendidik,
karena memberi pengaruh yang baik
kepadaanggotamasyarakat.

Berdasarkan definis di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendidik adalah
anggotamasyarakat yang bertanggung
jawab untuk membimbing, membina,
mengarahkan dan dapat memberi pe-
ngaruh baik kepada pesertadidik.

Seperti yangterteradi ddam UU
RI No. 20 tentang Sistem Pendidikan
Nasiona, pendidikan adalah:

“usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgaran agar peserta
didik secaraaktif mengembangkan
potensi dirinyauntuk memiliki ke-
kuatan spiritua keagamaan, pengen-
daliandiri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, sertaketerampilanyang
di-perlukan dirinya, masyarakat,
bangsadan negara’ (UU RI No. 20
Tahun 2003 pasall).

Salah satu dari komponen pen-
didikan adalah pendidik. Prosesbelgjar
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mengajar adalah fenomenayang kom-
pleks. Segalasesuatunyaberarti, setiap
kata, pikiran, tindakan, asosiasi,
lingkungan, presentasi dan rancangan
pengajaran, merupakan bagian dari
prosesbegar, ddam ha ini pengaruh dari
peran seorang pendidik sangat besar
sekali. Di mana keyakinan seorang
pendidik atau pengajar akan potensi
manusi adan kemampuan semuapeserta
didik untuk belgjar dan berprestasi
merupakan suatu hal yang penting
diperhatikan. Aspek-aspek teladan
mental pendidik atau pengajar ber-
dampak besar terhadap iklimbelgar dan
pemikiran pesertadidik yang diciptakan
pengajar.

Pendidikan adalah prosesbelgjar
mengajar yang terdiri dari beberapa
komponen penting untuk mencapal suatu
tujuan. Pendidik delam sitem pendidikan
adalah guru. Guru merupakan jabatan
atau profes yang memerlukan keahlian
khusus. Orang yang pandai berbicara
dalam bidang-bidang tertentu, belum
dapat disebut sebagai guru. Untuk
menjadi guru diperlukan syarat-syarat
khusus, apalagi sebagai guru yang
profesional harusmenguasal betul seluk
bel uk pendidikan dan penggjaran dengan
berbagai ilmu pengetahuan lainnyadan
perlu dibinadan dikembangkan melalui
masa pendidikan tertentu atau pen-
didikan prgjabatan. Di dalam UU Guru
dan Dosenditemukan bahwaguruadaah
“pendidik profesional dengan tugas
utamamendidik, menggar, membimbing,
mengarahkan, meatih danmengevauas

peserta didik dalam proses belgar
mengaar” (UU RI No.14 Tahun 2005
Pasall).

Tugas Guru

Sebagal seorang guru, tidak hanya
pandal bicaradan menguasa materi gar,
tetapi seorang gurumemiliki tugas—tuges
tertentu. Di dalam UU Guru dan Dosen,
guru mempunyal tugas utama yaitu
mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluas pesertadidik pada pen-
didikan anak usiadini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah (UU No 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen).

Gurumemiliki banyak tugas, baik
yangterkat dengan dinasmaupundi luar
dinasddam bentuk pengabdian. Di ddam
buku menjadi Guru Profesiond, adatiga
pengel ompokan tugasguru yaitu: “tugas
ddambidang profed, tugaskemanusia-
an, dan tugas dalam bidang ke-masya-
rakatan (Usman, 2002: 6).

Tugasguru sebagal profes, meli-
puti mendidik, mengajar, dan melatih.
Men-didik berarti meneruskan dan me-
berarti meneruskan dan mengembang-
kan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Sedangkan mdatih berarti mengembang-
kan keterampilan-keterampilan pada
gswa

Tugas guru dalam bidang ke-
manusiaan, yaitu di dalam sekolah,
seorang guru harus dapat menjadikan
dirinyasebaga orangtuakedua. laharus

Peran Pendidik Dalam Sistem Pendidikan ...(Fahmawati Isnita Rahma,dkk.) 53



mampu menarik simpati sehingga ia
menjadi idolaparasiswanya. Pelgaran
gpapun yang diberikan hendaknyadapat
menjadi motivas siswadalam belgjar.
Sedangkan tugas guru dalam bidang
masyarakat, berarti seorang guru mem-
punyai kewgjiban mencerdaskan bangsa
menuju pembentukan manusalndonesa
seutuhnyayang berdasarkan Pancasila,
karena di dalam masyarakat, seorang
guru ditempatkan di tempat yang ter-
hormat dengan maksud agar masyarakat
dapat memperoleh ilmu pengetahuan
darinya.

Di dalam buku Pendidikandam,
tugas pendidik digolongkan menjadi 2
(dua) yaitu “membimbing pesertadidik
dan menciptakan situasi untuk pen-
didikan” (Unbiyati, (2005: 66). Maksud
membimbing adalah mengenal ke-
butuhan, kesanggupan, bakat, dan minat
siswa. Sedangkan menciptakan situasi
untuk pendidikan yaitu suatu keadaan
dimanatindakan-tindakan pendidikan
dapat berlangsng dengan baik dan
dengan hasl yang memuaskan.

Seorang pendidik dikatakan
sebagai guru jika memiliki beberapa
syarat. Dalam UU Guru dan Dosen
dikatakan “bahwaseorang guruwajib
memiliki kudifikas akademik, sertifikat
pendidik, kompetens sehat jasmani dan
rohani, sertamemiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikannasiol
(UU No 14 Tahun 2005 pasal 8.).

Kualifikas akademik diperoleh
medui pendidikentinggi progransajana
atau program diplomaempat. Sertifikat

pendidik akan diberikan kepada guru
yang telah memenuhi persyaratan yang
dinila dehperguruantinggi yangmemiliki
program pengadaan tenagakependidik-
anyang terakreditas dan ditetapkanoleh
pemerintah. Sedangkan kompetens guru
adalah seperangkat pengetahuan, ke-
terampilan, dan perilaku, yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai olehguru
atau dosen dalam mel aksanakan tugas
keprofesionalan. Di dalam Dalam UU

Guru dan Dosen dikatakan seorang guru

harusmemiliki empat kompotens pokok:

kompetensi pedagodik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan

kompetensi profesional (UU No 14

Tahun 2005 pasal 10, tentang Guru dan

Dosen)

1. Kompetens pedagodik meliputi:
Menguasal karakteristik peserta
didik dari aspek fisik, moral,
Spiritud, kultura, emogiond, dan
intelektud.

- Menguasa teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelgjaran
yang mendidik.

- Mengembangkankurikulumyang
terkait dengan mata pelgaran
yang diampu.

- Menyeenggarakan pembe gar-
anyang mendidik.

- Memanfaatkan teknologi infor-
masi dan komunikasi untuk
kepentingan pembe garan.

-  Memfasilitas pengembangan
potensi didik untuk meng-
aktualisasikan berbagal potens

yangdimiliki.
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- Berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan
pesertadidik.

- Menydenggarakanpenilaandan
evaluas prosesdan hasl belgar.

- Memanfaatkan hasil penilaian
dan evauas untuk kepentingan
pembegaran.

- Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kuditaspem-
belgjaran (Departemen Pen-
didikanNasiona, 2007).

. Kompetens kepribadian, meiputi:
Bertindak sesua dengan norma
agama, hukum, sosial, dan ke-
budayaan nasional Indonesia

- Menampilkan diri sebagai pri-
badi yangjujur, berakhlagmulia,
dan teladan bagi peserta didik
dan masyarakat.

- Menampilkan diri sebagai pri-
badi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa

- Menunjukkan etos kerja,
tanggungjawabyangtinggi, rasa
banggamenjadi guru, danrasa
percayadiri.

- Menjunjung tinggi kode etik
profesi guru (Departemen
Pendidikan Nasional, 2007) .

. Kompetend socid, mdliputi:

- Bersikap inklusif, bertindak
objektif, sertatidak diskriminatif
karenapertimbanganjeniskda
min, agama, ras, kondis fisk, dll.

- Berkomunikas secara efektif,
empatik, dan santun dengan

sesame pendidik, tenaga ke-
pendidikan, orang tua dan
masyarakat.

Beradaptas di tempat bertugas
di seluruh wilayah Republik
Indonesia yang memiliki ke-
ragaman sosa budaya.
Berkomunikasi dengan komu-
nitas profesi sendiri dan profes
lain secara lisan, tulisan atau
bentuk lain (Departemen Pen-
didikan Nasiond, 2007) .

4. Kompetend professond, meliputi:

Menguasai materi, struktur,
konsep, dan polapikir keilmuan
yang mendukung matapelgaran
yang diampu.

Menguasal standar kompetens
dan kompetensi dasar mata
pelgaran yang diampu.
Mengembangkan materi pem-
belgjaran yang diampu secara
krestif.

Mengembangkan keprofesio-
nalan secara berkelanjutan
dengan melakukan tindakan
reflektif.

Memanfaatkan teknologi infor-
masi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri (Depar-
temen Pendidikan Nasional,
2007).

Peran Pendidik (Guru)

Efektivitasdan efisiens belgjar

individu di sekolah sangat bergantung
kepadaperan guru. Peran guru di dalam
gstem pendidikan mempunyai pengaruh
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yang sangat besar. Slameto (1995: 98)
membagi peranan gurumenjadi 3 (tiga)
bagian, yaitu “sebagai perencana pe-
ngajaran, sebagal pengelolapenggaran
dan sebagai direktur belgar”.

1. Sebagai perencana pengajaran,
seorang guru diharapkan mampu
untuk merencanakankegiaanbegar
menggjar secaraefektif. Untuk ituia
harus memiliki pengetahuan yang
cukup mengenal prosespendidikan.

2. Sebagai pengelola pengajaran,
Seorang guru harus mampu menge-
lolaseluruh proseskegiatan belgjar
mengajar dengan men-ciptakan
kondis-kondis belgar secaraefektif
danefigen.

3. Sebagai direktur belgar, hendaknya
guru senantiasa berusaha untuk
menimbulkan, memelihara, dan
meningkatkan motivas Ssvauntuk
belgjar. Usman (2002: 9) membagi
peranan guru menjadi beberapa
bagian, yaitu“ sebaga demondtrator,
pengel olakelas, sebagai mediator
dan fasilitator, serta guru sebagai
evauator”.

1. Guru sebagai demonstrator

Sebagali demonstrator, seorang
guru harus dapat menguasai bahan atau
materi pelgaranyang akandigarkannya
sertasenantiasamengembangkannyailmu
yangdimilikinya Olehkarenaitu, seorang
guru harusmenganggap dirinyasebagai
pelgar agar dapat belgjar secaraterus
menerus, yang manadapat memperkaya
dirinyadengan berbagal ilmu pengetahuan.

2. Gurusebagai pengelolakelas

Daam hal ini guru hendaknya
mampu mengel olakelas sebagai ling-
kungan belgjar sertamerupakan aspek
dari lingkungan sekolah yang perlu
diorganisas. Lingkunganini diatur dan
diawas agar kegiatan belgar terarah
kepada tujuan-tujuan pendidikan.
Lingkunganyang baik adalah lingkungan
yang menantang dan merangsang sswva
belgjar, rasaaman dan kepuasan dalam
mencapal tujuan.

3. Gurusebaga mediator danfaglitator
Sebagai mediator, seorang guru
harus memiliki pengetahuan dan pe-
mahaman yang cukup tentang media
pendidikan, karenamediapendidikan
merupakan dat komunikas untuk lebih
mengefektifkan prosesbegar menggar.
Sedangkan sebagai fasilitator, guru
hendaknya mampu mengusahakan
sumber belgar yang bergunadan dapat
menunjang pencapaian tujuan dalam
prosesbelgjar-menggar.

4. Gurusebagai evauator

Sebagai evaluator, guru harus
dapat melakukan evaluasi kepada
peserta didik untuk mengetahui ke-
berhasilan pencapaian tujuan, serta
penguasaan siswaterhadap pelgaran.

Sudrgjat (2008), mengemukakan
bahwa dalam pengertian pendidikan
secara luas, seorang guru yang ideal
seyogyanya dapat berperan sebagai:
Konservator, Inovator, Transmitor,
Transformator dan Organisator.
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Konservator adalah pemelihara
sistem nilai yang merupakan sumber
norma kedewasaan. Inovator me-
rupakan pengembangansstemnila ilmu
pengetahuan. Transmitor yaitu menerus-
kan sistem-sistem nilai tersebut kepada
peserta didik. Transformator adalah
penterjemah Sstem-sstemnilai tersebut
meldui penje maan ddam pribadinyadan
perilakunya, dalam proses interaksi
dengan sasarandidik. Organisator adaah
penyelenggaraterciptanyaproses edu-
katif yang dapat dipertanggungjawab-
kan, baik secaraformal (kepada pihak
yang mengangkat dan menugaskannya)
maupun secaramoral (kepada sasaran
didik, sertaTuhanyang menciptakannya).

Dari paparan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa peran guru dalam
prosesbelgar menggar sebaga demon-
drator, faslitator, konserveator, inovator,
transmitor, transformator dan Orga-
nisor.

Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidik adalah
tenaga kependidikan, yakni anggota
masyarakat yang mengabdikan diri dan
diangkat untuk menunjang penyeleng-
garaan pendidikan yang berkuaifikasi
sebagal pendidik, guru, dosen, konsdlor,

pamong belgar, dan fasilitator dalam
menyel enggarakan pendidikan.

Pendidik dikatakan sebagai guru
profesional jika memenuhi beberapa
persyaratan, yaitu antaralain memiliki
kudifikas akademik, sertifikat pendidik,
kompetens sehat jasmani dan rohani,
memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasiona sertaharus
memiliki empat kompotensi pokok:
kompetensi pedagodik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetend profesiond.

Tugas seorang guru tidak hanya
menyampaikan materi kepadapeserta
didik, menguasai materi dan pandai
berbicara sgja, melainkan mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi
pesertadidik padapendidikan anak usia
dini jaur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah agar
menjadi generas yang berkudlitas.

Oleh karenaitu, peran pendidik
sangat berpengaruh dalam pembentukan
generas yang berkualitas. Peran guru
tidak hanya sebagai perencana pem-
belgjaran sga, tetapi guru juga sebagal
demonstrator, pengel olakel as, sebagai
mediator dan fasilitator, serta guru
sebagal evaluator
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